MEMAHAMI MAKNA TAQWA

Pemahaman istilah-istilah dalam agama secara benar, merupakan titik awal
pengamalan agama secara benar, untuk dapat memperoleh pemahaman yang
menyeluruh tentang taqwa, perlu dikemukakan pembahasan tentang; Memahamai
istilah dalam agama Islam, Definisi taqwa, Definisi taqwa menurut para ulama,
identifikasi orang yang bertaqwa, pembahasannya adalah sebagai berikut;

1. Memahami Istilah Dalam Agama Islam

Untuk memahami istilah dalam agama Islam, tidak dapat dilakukan hanya
dengan menggunakan kemampuan akal fikiran (pendekatan ilmiyah), tetapi harus
disandarkan pada keterangan keterangan Ilahiah, yang bersumber pada wahyu Al
Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang difahami dengan kesadaran iman
dari dalam qalbu (pendekatan qalbiyah), karena pemahaman istilah-istilah dalam
agama Islam akan berpengaruh pada keyakinan dan pengamalannya.

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomer 2884, 6768 dan 69 disebutkan
bahwa jika Allah menghendaki hambanya menjadi baik, maka akan di fahamkan
“yufaqqihhu” dalam urusan (Ilmu) agama;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Hibban bin Musa telah mengabarkan kepada
kami 'Abdullah dari Yunus dari Az Zuhriy dari Humaid bin 'Abdur Rahman bahwa
dia mendengar Mu'awiyah berkata; Rasulullah Shallallahu'alaiwasallam
bersabda: "Siapa yang Allah kehendaki baik pada dirinya maka Allah akan
pahamkan orang itu dalam urusan agama. Allah adalah Yang Maha Pemberi
sedangkan aku Al Qasim (yang membagi-bagi) dan akan senantiasa ummat ini
menang atas orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang urusan Allah,

sedang mereka berjaya (dengan kemenangan". (HR. Bukhari, Shahih Bukhari, 4,
84:3116)

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits bab mim nomor 929
dinyatakan bahwa sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan
pemahaman (figh) itu diperoleh dengan memperdalam pemahaman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Al-Mu'alla Ad-Dimasyqji,
telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah menceritakan kepada
kami Shadagah bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Utbah bin Abi Hakim,
dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari Mu'awiyah, dia berkata: Saya
mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai manusia,
sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan pemahaman (figh) itu
diperoleh dengan memperdalam pemahaman. Barangsiapa yang Allah kehendaki
kebaikan baginya, maka Dia akan memberinya pemahaman dalam agama.
Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah para
ulama.” (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Kabir: Bab Mim; 929)

Berkaitan dengan pemahaman sebagaimana yang disebutkan di dalam
hadits di atas, di dalam Al Quran surat Al-A'raf/7: 179, memberikan penjelasan
bahwa Qalbu (hati)lah yang dapat digunakan untuk memahami (agama)
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-

ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lalai.(OS. Al-A'raf/7: 179)

Untuk dapat mencapai tingkat pemahaman yang benar tentang suatu
istilah, harus didahului dengan proses berfikir, di dalam Al Quran Surat Al-Hajj/
22: 46, memberikan penjelasan bahwa Qalbu (hati)lah yang dapat digunakan untuk
berfikir “ya’qilun” ;
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Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 108
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata
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itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(QS. Al-Hajj/ 22:
46)

Karena begitu pentingnya pemahaman terhadap agama, sehingga Allah
SWT melalui firman-Nya di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 122, Allah
berkenan memberikan prioritas kepada umat Islam yang sedang berjihad
(berperang) untuk mengadakan golongan di antara mereka, beberapa orang yang
tidak ikut berperang untuk memperdalam pengetahuan (pemahaman) mereka
tentang agama sehingga kelompok tersebut diharapkan dapat memberi peringatan
kepada kaumnya;
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan (pemahaman) mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.(QS. At-Taubah/ 9: 122)

Al Quran merupakan petunjuk, keterangan dan pembeda (definisi secara
spesifik) bagi manusia, sebagaimana tertuang di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah
(2): 185, berikut;
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang
lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur.(QS. Al-Baqarah (2): 185) 109

Berdasar beberapa ayat-ayat Al Quran yang telah dikemukakan di atas,
dapat diperoleh pengertian bahwa Allah SWT memberikan perhatian pada
pentingnya pemahaman dalam beragama, sedangkan agama hanya dapat dipahami
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dengan qalbu, yang didasari petunjuk dan keterangan Allah SWT di dalam Al
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, maka untuk dapat diperoleh
pemahaman mendasar tentang pengertian taqwa, di sini akan dikemukakan ayat-
ayat Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, yang dapat dijadikan sebagai dasar
untuk dapat memperoleh pemahaman yang otentik tentang taqwa;

2. Identifikasi Orang Yang Bertaqgwa

Di dalam Al Quran juga digambarkan identifikasi orang yang bertaqwa,
seperti tercantum di dalam Surat Al baqarah ayat 1-4 dan ayat 177 dan surat Ali
Imran ayat 15-17 dan ayat 133-136 dan Surat Adz Dzariyat ayat 15-23.

a. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 1-4;

Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 1-4 memberikan gambaran bahwa orang
bertaqgwa adalah orang yang; percaya kepada yang ghaib, mendirikan shalat,
menginfagkan sebagian hartanya, percaya kepada Al Quran dan Kitab-kitab
sebelumnya, serta yakin dengan adanya hari akhir;
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Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian vezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.(QS. Al Baqarah/ 2: 1-4)

b. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 177
Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 177; memberikan gambaran bahwa orang
bertagwa adalah orang yang; Beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab,
nabi dan mensedekahkan harta yang dicintai, mendirikan shalat, membayar
zakat, menepati janji dan sabar;
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